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Abstract

This study examines the implementation of Project-Based Learning (PBL) as an effort to
enhance reading and writing literacy skills of 3 students at SD Muhammadiyah 1 Lamongan.
The study was motivated by the insufficient level of students’ literacy skills, particularly in
reading comprehension and written communication. A qualitative approach with a descriptive
research design was employed. The research participants consisted of 3b students and the
classroom teacher. Data were gathered through classroom observations, interviews, and
document analysis. The research process involved project planning, implementation of project-
based learning activities, and assessment of students’ learning outcomes. Data analysis was
conducted through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The findings
indicate that the application of Project-Based Learning increases students’ engagement in
reading and writing activities. Students demonstrated greater interest in reading various texts
and improved ability to express ideas in written form. Moreover, Project-Based Learning
supports the development of students’ critical thinking skills, collaboration, and responsibility.
Thus, Project-Based Learning is considered an effective instructional approach for
strengthening reading and writing literacy among elementary school students.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek sebagai
upaya memperkuat kemampuan literasi membaca dan menulis siswa kelas 3 di SD
Muhammadiyah 1 Lamongan. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada temuan bahwa
keterampilan literasi siswa, terutama dalam memahami teks bacaan dan menyampaikan
gagasan secara tertulis, masih belum optimal. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian meliputi siswa kelas 3b dan guru kelas.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi kegiatan pembelajaran, wawancara,
serta dokumentasi pendukung. Tahapan penelitian meliputi perencanaan kegiatan proyek,
pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek, dan penilaian hasil belajar siswa. Analisis data
dilakukan melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan Kketerlibatan siswa dalam aktivitas membaca dan menulis. Siswa
menunjukkan minat yang lebih tinggi terhadap kegiatan membaca serta kemampuan yang
lebih baik dalam menuangkan ide secara tertulis. Selain itu, pembelajaran berbasis proyek
juga berkontribusi dalam mengembangkan kemampuan berpikir Kritis, kerja sama, dan
tanggung jawab siswa. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis proyek dinilai efektif dalam
memperkuat literasi membaca dan menulis siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Proyek; Kemampuan Literasi; Membaca; Menulis
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PENDAHULUAN
Literasi pada jenjang Sekolah Dasar merupakan kemampuan mendasar yang

perlu dikembangkan sejak siswa berada di kelas rendah. Literasi tidak terbatas pada
keterampilan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan memahami,
menilai, serta memanfaatkan informasi dalam berbagai situasi pembelajaran maupun
kehidupan sehari-hari (Banjarnahor et al., 2025). Sejumlah laporan menunjukkan
bahwa kemampuan literasi siswa SD di Indonesia masih berada pada tingkat yang
relatif rendah. Kondisi ini tercermin dari hasil asesmen internasional dan berbagai
kajian pendidikan dasar yang mengindikasikan bahwa capaian literasi siswa belum
sepenuhnya selaras dengan tuntutan kompetensi abad ke-21 (Navida et al., 2023).
Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap permasalahan tersebut adalah
dominannya penerapan model pembelajaran tradisional yang berpusat pada guru
(teacher-centered), sehingga membatasi keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan
literasi yang kontekstual dan bermakna (Aulianesia et al., 2025).

Model pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual yang menyajikan
gambaran secara sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran, sehingga dapat
memfasilitasi dan membantu peserta didik dalam proses belajar (Irmaningrum et al,,
2023). Model PJBL mampu membantu meningkatkan literasi siswa. Sejumlah
penelitian terkini mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis proyek (Project-
Based Learning atau PjBL) berpotensi menjadi alternatif strategis dalam mengatasi
keterbatasan pembelajaran tradisional, khususnya dalam upaya penguatan literasi
siswa. Melalui PjBL, siswa diposisikan sebagai pembelajar aktif yang terlibat secara
langsung dalam penyelesaian proyek yang bersifat autentik dan bermakna.
Pendekatan ini mendorong berkembangnya keterampilan berpikir kritis, pemecahan
masalah, kerja sama, serta kemampuan memaknai teks secara menyeluruh
(Marcheilla et al, 2025). Temuan empiris terbaru juga menunjukkan bahwa
implementasi PjBL mampu meningkatkan beragam aspek literasi siswa, seperti
aktivitas membaca, pemahaman tematik, dan keterlibatan siswa dalam tugas
pembelajaran yang menuntut interaksi antara teks dan konteks nyata. Meskipun
demikian, kajian yang secara mendalam membahas keterkaitan antara desain
pembelajaran berbasis proyek dan peningkatan kualitas literasi siswa kelas rendah
Sekolah Dasar masih relatif terbatas, terutama yang mempertimbangkan keselarasan
dengan struktur kurikulum serta karakteristik perkembangan peserta didik pada
jenjang tersebut (Abdullah, 2026).

Permasalahan utama dalam penelitian ini berkaitan dengan belum optimalnya
penguatan literasi siswa kelas rendah yaitu kelas 3 Sekolah Dasar yang disebabkan
oleh keterbatasan strategi pembelajaran dalam mendorong keterlibatan aktif siswa
pada berbagai aktivitas literasi yang bersifat kontekstual. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kebutuhan terhadap rancangan pedagogis alternatif yang
berbeda dari praktik pembelajaran konvensional yang selama ini diterapkan. Oleh
karena itu, diperlukan kajian yang lebih sistematis mengenai bagaimana pembelajaran
berbasis proyek dapat dirancang dan diadaptasi secara efektif untuk memperkuat
literasi siswa kelas rendah, termasuk integrasi komponen literasi seperti membaca,
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menulis, dan pemahaman informasi ke dalam setiap tahapan pelaksanaan proyek
pembelajaran.

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, penelitian ini mengkaji penerapan
Pembelajaran Berbasis Proyek sebagai pendekatan untuk memperkuat literasi siswa
kelas 3 Sekolah Dasar. Pendekatan ini mengintegrasikan aktivitas literasi utama,
seperti pengamatan teks, pemaknaan informasi, penyusunan produk tertulis
sederhana, kerja sama antarsiswa, serta refleksi hasil belajar dalam proyek
pembelajaran yang kontekstual dan dekat dengan kehidupan siswa. Temuan dalam
literatur terkini menunjukkan bahwa Project-Based Learning tidak hanya mendukung
peningkatan kemampuan kognitif dasar, tetapi juga memperluas keterampilan literasi
melalui pengalaman belajar yang bermakna dan reflektif (Lestari & Prastowo, 2024).

Secara teoretis, penguatan literasi melalui Project-Based Learning (PjBL)
berlandaskan pada teori konstruktivisme yang menekankan peran aktif siswa dalam
membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar yang autentik. Tahapan PjBL,
seperti project initiation, exploration, production, dan reflection, memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam kegiatan membaca teks pembelajaran,
menyusun laporan proyek, serta mengomunikasikan hasil belajar secara lisan maupun
tertulis. Selain itu, keterpaduan antara literasi dan keterampilan abad ke-21, seperti
berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi, menunjukkan bahwa PjBL
berpotensi menjadi pendekatan yang bersifat holistik dalam menjawab tantangan
pembelajaran literasi pada siswa kelas rendah Sekolah Dasar (Davao et al., 2025).

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk (1) menggambarkan
penerapan Project-Based Learning dalam pembelajaran literasi siswa kelas rendah
Sekolah Dasar dan (2) menganalisis sejauh mana pendekatan tersebut mampu
memperkuat aspek literasi siswa yang mencakup kemampuan membaca, menulis, dan
memahami informasi. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi
secara teoretis dan praktis dalam upaya peningkatan efektivitas pembelajaran literasi
sejak jenjang pendidikan dasar awal, serta menjadi rujukan bagi praktisi pendidikan
dan pembuat kebijakan dalam merancang pembelajaran berbasis proyek yang
kontekstual dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan

deskriptif yang diarahkan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai
pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek dalam upaya penguatan literasi siswa
kelas 3 Sekolah Dasar. Pendekatan kualitatif dipilih karena memberikan ruang bagi
peneliti untuk menelaah fenomena pembelajaran secara natural sesuai dengan kondisi
dan konteks yang berlangsung di lapangan(Creswell, 2022). Adapun penelitian
deskriptif digunakan untuk menyajikan data dalam bentuk paparan naratif yang
menggambarkan proses pembelajaran tanpa melibatkan perlakuan atau pengendalian
terhadap variabel penelitian.

Penelitian dilakukan pada hari Selasa, 03 Februari 2026 di SD
Muhammadiyah 1 Lamongan dengan menggunakan subjek penelitian siswa kelas 3B.
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Teknik pengumpulan data melalui wawancara dan studi literatur. Wawancara
dilakukan dengan guru kelas 3B SD Muhammadiyah 1 Lamongan dengan
menggunakan lembar observasi wawancara semi-terstruktur untuk memperoleh
informasi mengenai perencanaan, pelaksanaan, serta kendala dan respons siswa
dalam pembelajaran berbasis proyek. Selain itu, studi literatur dilakukan dengan
menelaah artikel jurnal ilmiah, buku, dan sumber tertulis lain yang relevan dengan
pembelajaran berbasis proyek dan literasi di Sekolah Dasar.

Instrumen penelitian yang digunakan mencakup pedoman wawancara dengan
guru kelas, serta pedoman studi literatur. Data penelitian terdiri atas data primer yang
diperoleh melalui kegiatan observasi dan wawancara dengan guru kelas, serta data
sekunder yang bersumber dari berbagai literatur ilmiah yang relevan. Analisis data
dilakukan secara kualitatif dengan mengikuti tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan (Miles & A. Michael Huberman, 2020). Sehingga diperoleh
gambaran yang sistematis mengenai penerapan pembelajaran berbasis proyek dalam
upaya menguatkan literasi siswa kelas rendah Sekolah Dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil wawancara dengan guru kelas 3B SD Muhammadiyah 1 Lamongan

menunjukkan bahwa guru telah memiliki pemahaman yang baik mengenai konsep
pembelajaran berbasis Project Based Learning dan telah mengimplementasikannya
dalam pembelajaran di kelas rendah. Guru memaknai pembelajaran berbasis proyek
sebagai pendekatan yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik melalui kegiatan
proyek yang dirancang secara terstruktur, bersifat kontekstual, serta dekat dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut
lebih diarahkan sebagai pendamping yang memberikan arahan dan bimbingan secara
bertahap kepada siswa dalam menyelesaikan proyek, sehingga setiap tahapan
pembelajaran dapat dilalui secara sistematis dan bermakna. Model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang berorientasi
pada siswa dengan menekankan keterlibatan aktif mereka dalam memecahkan
masalah melalui pengerjaan suatu proyek (Shufairo et al, 2024). Proyek tersebut
dapat dilaksanakan secara individu maupun berkelompok. Hasil dari proyek yang
dikerjakan selanjutnya disajikan atau dipresentasikan di depan kelas.

Guru juga mencermati bahwa kemampuan literasi peserta didik kelas
rendah, terutama kelas 3, masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari kesulitan siswa
dalam mengaitkan informasi yang terdapat dalam teks dengan pertanyaan yang
diberikan, terutama pada soal-soal yang menuntut pemahaman bacaan tingkat lanjut.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pada jenjang sekolah dasar, kemampuan
literasi, khususnya membaca pemahaman, masih menjadi tantangan sekaligus aspek
yang perlu mendapatkan perhatian lebih dalam proses pembelajaran. Kemampuan
literasi juga berkaitan erat dengan keterampilan berpikir kritis. Siswa yang memiliki
keterampilan berpikir kritis yang baik akan memiliki lierasi membaca pemahaman
dan literasi menulis yang baik. Melalui pendekatan PJBL dalam pembelajaran akan
membantu siswa meningkatkan keterampilan berpikir kritis sehingga keterampilan
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literasi mereka menjadi lebih baik. Pendekatan tersebut sejalan dengan tujuan
penerapan Project Based Learning (PjBL), yakni mengembangkan keterampilan
berpikir Kkritis, kreativitas, serta kemampuan pemecahan masalah peserta didik
melalui pengalaman belajar yang bersifat nyata dan kontekstual. Sejumlah penelitian
mengungkapkan bahwa implementasi PjBL memberikan dampak positif terhadap
kemampuan berpikir siswa sekolah dasar, khususnya dalam meningkatkan
kemampuan bernalar kritis dan berpikir kreatif (critical thinking and creative
thinking), sehingga menjadikan mereka memiliki keterampilan literasi yang baik
(Nuryanto & Prastiti, 2024).

Temuan ini sejalan juga dengan hasil penelitian lain yang menyatakan bahwa
penerapan PJBL dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan literasi siswa
dalam hal kemampuan membaca pemahaman di sekolah dasar. Hal ini menunjukkan
bahwa model tersebut mampu meningkatkan keterampilan membaca dan memahami
teks apabila didukung oleh pendekatan pembelajaran yang tepat serta motivasi
belajar yang memadai (Darmansyah & Fitria, 2022). Hasil wawancara ini menegaskan
bahwa meskipun PJBL berpotensi menciptakan lingkungan pembelajaran yang kaya
literasi (literacy-rich learning environment), penguatan kemampuan literasi tetap
memerlukan scaffolding atau pendampingan guru secara berkelanjutan. Penelitian
lain juga mengungkapkan bahwa penerapan PjBL yang dipadukan dengan pembiasaan
kegiatan literasi membaca dapat meningkatkan kemampuan menulis teks deskriptif
siswa, yang merupakan salah satu indikator keterampilan literasi tingkat lanjut
(Shufairo et al., 2024).

Dalam pengimplementasian pembelajaran berbasis proyek untuk
meningkatkan literasi siswa ditemukan beberapa kendala. Berdasarkan hasil
wawancara, guru mengaku menemui beberapa kendala diantaranya; kendala utama
dalam pembelajaran menggunakan model PJBL untuk meningkatkan literasi siswa
sekolah dasar terletak pada perbedaan kemampuan literasi yang dimiliki oleh siswa.
Siswa yang memiliki kemampuan literasi yang rendah rendah umumnya menghadapi
hambatan dalam mengungkapkan ide secara tertulis dan menyusun laporan
sederhana, sehingga produk proyek yang dihasilkan belum sepenuhnya
merepresentasikan pemahaman konsep yang diharapkan (Burhan et al., 2025). Oleh
karena itu, Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan model PJBL dapat
diintegrasikan dengan media pembelajaran digital yang interaktif. Hal ini sesuai
dengan pendapat Masnia et al (2025) yang menegaskan bahwa pengintegrasian model
Project-Based Learning (PjBL) dengan media pembelajaran digital terbukti berdampak
positif terhadap keterampilan literasi siswa, karena proses pembelajaran berlangsung
secara lebih bermakna, kontekstual, serta selaras dengan tahap perkembangan siswa
sekolah dasar. Oleh karena itu, penerapan PjBL yang dipadukan dengan media digital
interaktif dapat dipandang sebagai pendekatan yang efektif dan relevan dalam
mengembangkan kemampuan literasi membaca dan menulis pada siswa kelas 3 SD.
Kendala lainnya terdapat pada keterbatasan alokasi waktu pembelajaran. Dalam
proses pembelajarannya PJBL menuntut alokasi waktu yang lebih panjang karena
peserta didik perlu melalui serangkaian tahapan, mulai dari membaca berbagai
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sumber, memahami isi bacaan, mendiskusikan ide, hingga menuliskan hasil kegiatan
proyek secara bertahap. Keterbatasan waktu pembelajaran berpotensi menyebabkan
siswa dengan kemampuan literasi rendah mengalami ketertinggalan sehingga tidak
dapat mengikuti seluruh proses proyek secara optimal (Masnia et al., 2025). Oleh
sebab itu, guru perlu merancang kegiatan proyek yang bersifat sederhana, sistematis,
dan selaras dengan tingkat kemampuan literasi siswa kelas rendah agar pencapaian
tujuan pembelajaran literasi dapat berlangsung secara efektif. Untuk mengatasi
kendala tersebut maka diperlukan lembar kerja peserta didik (LKPD) yang jelas,
terstruktur, dan menarik. Sehingga mampu meningkatkan minat belajar siswa
(Handika et al, 2025). Unsur kolaborasi dalam PjBL turut berperan dalam
memperkuat kemampuan literasi siswa. Melalui kegiatan kerja kelompok, siswa
belajar berkomunikasi, bertukar pendapat, dan mendiskusikan informasi yang
diperoleh dari hasil membaca. Kegiatan ini secara tidak langsung melatih
keterampilan membaca pemahaman dan menulis sederhana, karena siswa perlu
memahami isi bacaan sebelum menyampaikannya kepada anggota kelompok.
Interaksi sosial yang terjadi dalam pembelajaran berbasis proyek mendorong siswa
untuk lebih aktif menggunakan bahasa, baik secara lisan maupun tertulis, sehingga
perkembangan kemampuan literasi berlangsung secara alami dalam suasana belajar
yang bermakna (Masnia et al., 2025).

Keberhasilan penerapan model Project Based Learning (PjBL) dalam
meningkatkan kemampuan literasi siswa sekolah dasar sangat dipengaruhi oleh peran
guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Guru tidak hanya bertugas
menyampaikan materi, tetapi juga bertanggung jawab dalam merancang kegiatan
proyek yang sesuai dengan konteks kehidupan siswa, memberikan petunjuk yang
jelas, serta membimbing diskusi dan refleksi selama pembelajaran berlangsung.
Pendampingan guru menjadi sangat penting, khususnya bagi siswa kelas rendah, agar
mereka mampu memahami instruksi, mengolah informasi dari berbagai sumber
bacaan, serta mengekspresikan gagasan secara lisan maupun tulisan secara bertahap.
Dengan demikian, PjBL tidak hanya berfungsi sebagai model pembelajaran, tetapi juga
sebagai sarana untuk menumbuhkan kebiasaan literasi secara berkelanjutan
(Maryono et al., 2024).

Dari segi motivasi belajar, PjBL mampu meningkatkan minat siswa terhadap
kegiatan membaca dan menulis karena pembelajaran dikemas dalam bentuk proyek
yang menarik dan menantang. Siswa tidak lagi memandang aktivitas literasi sebagai
kegiatan yang membosankan, melainkan sebagai bagian penting dalam menyelesaikan
tugas proyek. Ketika siswa merasa memiliki tanggung jawab terhadap hasil kerja
mereka, dorongan untuk membaca sumber bacaan, memahami informasi, dan
menuangkannya dalam bentuk tulisan sederhana menjadi lebih kuat. Hal ini
menunjukkan bahwa PjBL dapat menciptakan pengalaman belajar yang melibatkan
aspek emosional dan kognitif siswa secara bersamaan (Faridah et al., 2022).

Secara keseluruhan, guru memandang bahwa penerapan pembelajaran
berbasis proyek mampu membuat proses pembelajaran menjadi lebih bermakna
karena siswa terlibat secara aktif pada setiap tahapan kegiatan pembelajaran.
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Meningkatnya keterlibatan tersebut memberikan dampak positif terhadap penguatan
kemampuan literasi membaca dan menulis siswa kelas rendah, mengingat siswa
mempelajari keterampilan membaca dan menulis melalui pengalaman belajar yang
nyata dan dekat dengan kehidupan mereka. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis
proyek dapat dianggap sebagai pendekatan yang efektif dalam meningkatkan
kemampuan literasi membaca dan menulis siswa sekolah dasar, khususnya pada kelas
rendah, karena mengintegrasikan aktivitas membaca, menulis, dan berpikir secara
kontekstual dalam satu proses pembelajaran yang terpadu. Literasi berfungsi sebagai
alat bagi siswa untuk mengenali dan memahami pengetahuan yang diperoleh di
sekolah, yang memiliki dampak positif pada peningkatan nilai pelajaran dan
merangsang kemampuan berpikir kreatif siswa. Melalui kegiatan membaca, siswa
dapat menyerap pengetahuan yang berguna bagi kehidupan mereka serta kefiatan
menulis dapat membantu siswa menuangkan suatu ide melalui tulisan. Keterampilan
literasi membaca dan menulis adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan setiap
individu. Proses pendidikan sangat terkait dengan tingkat kemampuan literasi dan
kesadaran akan pentingnya literasi. Tingkat literasi yang tertanam dalam diri siswa
akan memengaruhi tingkat keberhasilan setiap individu.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) adalah pendekatan pembelajaran
yang berorientasi pada siswa dengan menekankan keterlibatan aktif mereka dalam
memecahkan masalah melalui pengerjaan suatu proyek. Dengan model pembelajaran
tersebut dapat membantu meningkatkan literasi membaca dan menulis siswa kelas 3
sekolah dasar. Kendala utama dalam pembelajaran menggunakan model PJBL untuk
meningkatkan literasi siswa sekolah dasar terletak pada perbedaan kemampuan
literasi yang dimiliki oleh siswa serta keterbatasan waktu pembelajaran. Oleh karena
itu, guru harus menggunakan media pembelajaran digital interaktif dan
menggunakan LKPD yang menarik dan bergambar agar mampu menarik minat
belajar siswa. Secara keseluiruhan, pembelajaran berbasis proyek mampu membuat
proses pembelajaran menjadi lebih bermakna, karena siswa terlibat secara aktif pada
setiap tahapan Kkegiatan pembelajaran. Meningkatnya Kketerlibatan tersebut
memberikan dampak positif terhadap penguatan kemampuan literasi membaca dan
menulis siswa kelas rendah, mengingat siswa mempelajari keterampilan membaca
dan menulis melalui pengalaman belajar yang nyata dan dekat dengan kehidupan
mereka.
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